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ABSTRAK 

NURFAUZIHANA. KEBIJAKAN FUKOKU KYOHEI DAN 

HUBUNGANNYA DENGAN PERANG PASIFIK Program Studi Bahasa 

dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma Persada. Jakarta, 

Februari 2007. 

Fukoku Kyohei merupakan semboyan bangsa Jepang yang artinya 
perkaya negeri dan militer kuat. Semboyan ini lahir sebagai akibat 
pisikologis dari rasa takut atau cemas Jepang terhadap ancaman militer 
negara-negara Baral. Dengan semboyan ini Jepang memperkuat 
ekonomi dan militernya dengan memasukan ilmu pengetahuan dan 
teknologi Barat ke negerinya. Fukoku Kyohei diwujudkan dengan 
keberhasilan Jepang sejak perang Cina- Jepang (1894-1895), ekspansi 
ke Manchuria sampal Perang Pasifik. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah Jepang, Jepang pernah diperintah oleh kelas samurai 

yang memerintah Jepang selama kurang lebih 650 tahun. Pemerintahan 

tersebut disebut sebagai pemerintahan Bakufu (pemerintahan militer) yang 

berlangsung dari tahun 1192 sampai tahun 1867. 

Kekuasaan politik pada Pemerintahan Bakufu ini berada ditangan 

Shogun. Shogun menjalankan kekuasaan politiknya di seluruh Negara 

melalui para samurai yang menjadi Daimyo ditiap- tiap bagian Negara. Sebab 

itu kaum samurai tidak saja merupakan kasta militer, tetapi juga kelas 

penguasa politik atau administrasi. Pemerintahan Tokugawa adalah salah 

satu dari pemerintahan Bakufu. 

Dalam menjalankan pemerintahannya, pemerintahan 

Tokugawa mempunyai kebijakan Polifik isolasi (sakoku) yaltu menutup pintu 

Jepang dari dunia luar. Politlk isolasi yang di selenggarakan pemerintahan 

Tokogawa pada tahun 1639 ini dapat memelihara perdamaian dalam Negara 

selama lebih dari 250 tahun berturut- lurut. Dalam kondisi 
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demikian, maka samurai lebih banyak bersifat penguasa administrasi 

Negara dari pada sebagai pejuang militer.' 

Pada abad ke- 19 masa isolasi Jepang tersebut, ternyata tidak bisa 

bertahan lama lagi karena kemajuan-kemajuan teknologi yang cepat di 

Barat tidak memungkinkan isolasi berlanjut. Industrialisasi dan tenaga uap 

yang digunakan untuk kapal membawa ekonomi dan kekuatan militer 

Baral sekitar pantai- pantai Jepang mempunyai tekanan yang tiada 

tertandingkan besamya dari yang dilaksanakan pada awal abad ke- 17 

oleh orang- orang Eropa yang di usir oleh Tokugawa.' 

Selanjutnya berulang- ulang usaha dilakukan oleh berbagai Negara 

Barat untuk membujuk bangsa Jepang membuka pintu mereka sebelum 

Amerika Serikat pada lahun 1853 mengirimkan kira- kira seperempat dari 

Angkatan lautnya, dibawah pimpinan Commodore Perry. Maksudnya 

adalah untuk memaksa Jepang agar mengijinkan kapal- kapal Amerika 

Serikat memasuki pelabuhan- pelabuhan mereka. Dalam kondisi ini orang 

Jepang terpaksa tunduk terhadap Force Majeure. Hal ini dikarenakan 

kapal- kapal Perry dengan mariam yang lebih modern akan bisa 

menghancurkan Tokugawa(Edo) dan bahkan bisa lebih mudah memotong 

pengadaan pangan yang utama dengan memblokade jalan masuk ke 

Teluk Edo. 

' Suryohadiprojo Saiyidiman, Bclajar dari Jcpang. Jakarta: 1987, him.55 
' Reischaver Edwin o, Manusia Jepang. Sinar harapan, Jakarta: 1982, him.96 
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Pada tahun 1854 Jepang pada akhirnya terpaksa menandatangani 

perjanjian dengan Amerika, namun perjanjian yang ditandatangani 

tersebut hanya mencapai hasil yang terbatas dan dalam persetujuan ini 

Townsend Harries konsul Amerika di perkenankan untuk bermukim di 

Jepang, kemudian pada tahun 1858 akhirnya Amerika berusaha untuk 

merundingkan perjanjian dagang secara penuh. la menggunakan 

ancaman kekuatan Angkatan Laut lnggris yang ketika itu terlibat dengan 

perang Cina untuk membujuk pemerintahan Shogun agar mematuhinya. 

Pada akhirnya Jepang membiarkan seluruh ekonomi terbuka bagi 

produksi mesin Baral. Jepang dengan ekonomi perindustriannya yang 

murni dan sistem feodal yang kuno atas daerah- daerah otonomi, 

tampaknya bagaikan tiada berdaya menghadapi ekspansi kerajaan Barat 

seperti negara- negara Asia lainnya yang telah menyerah. 

Pembukaan negara yang tiba- tiba ini mengacaukan pasar dalam 

negeri, krisis moneter dan reaksi politik makin bertambah banyak. Hal ini 

menandakan bahwa kediktatoran militer Shogun dalam teori dibenarkan 

oleh peranannya sebagai pelindung militer bangsa, padahal terbukti tidak 

mampu memenuhi peranannya. Maka Tokugawa dijadikan sasaran oleh 

mereka yang tidak puas dengan kondisi- kondisi yang berlaku. 
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Sejak adanya pembukaan Negara dan penandatanganan 

perjanjian perdagangan pada tahun 1858 yang dilakukan Tokugawa tanpa 

persetujuan kaisar, kalangan moderat yang terdiri dari beberapa orang 

radikal menganjurkan rezim kaisar di perbaharui untuk menggantikan 

keluarga Tokugawa. Semboyan politik ini adalah " Hormati kaisar yang 

diikuti oleh teriakan usir orang- orang biadab" yang dikenal dengan 

Sonnojoi. 

Namun meskipun semboyan tersebut dikumandangkan keseluruh 

rakyat Jepang, tetapi para pemimpin yang telah mengun)ungi Eropa dan 

Amerika Serikat menyadari bahwa pengusiran bangsa asing harus 

dengan cara yang tepat. Apabila tidak, maka justru kelangsungan hidup 

bangsa Jepang akan terancam. 

Para pemimpin ini berpendapat, bahwa Eropa dan Amerika Serikat 

dapat menguasai Asia, oleh karena kaunggulan mereka dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern. Bahkan dengan keunggulan itu 

mereka dapat menundukkan Cina yang pada saat ltu dimata Jepang 

merupakan sumber kebudayaan dan pengetahuan. Karena itulah para 

pemimpin Jepang menarik kesimpulan bahwa hanya kalau Jepang dapat 

mencapai tingkat llmu pengetahuan dan teknologi yang sama dengan 

dunia Barat, kelangsungan hidupnya dapat terjamin dari ancaman dunia 

Baral. Oleh karena ltu, bersamaan dengan semboyan Sonno joi 

' Suryohadiprojo Sayidiman,op. cit, h.25 

J 
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dikumandangkan pula semboyan Fukoku Kyohei yang artinya Negara 

sejahtera, tentara kuat (Negara kaya Militer kuat). Pada perubahan 

pertama setelah penyelenggaraan Fukoku Kyohei yang berlangsung 

hingga 1894, perubahan kelembagaan dan pembentukan Angkatan 

bersenjata gaya Barat dipandang sebagai alat untuk memulihkan 

kekuatan negeri yang kemudian berkembang pada penggunaan kekuatan 

militer dalam membangun sebuah posisi di Asia Timur yang berperan 

sebagai pertahanan ampuh melawan Barat. 

Dalam arti seluas- luasnya proses ini mendapat dukungan luas dari 

masyarakat. Disatu pihak, posisi ini melahirkan kebesaran dan 

"kemegahan" kekaisaran baik formal maupun informal. Namun dipihak lain 

proses itu menimbulkan perang di berbagai tempat seperti melawan Cina 

(1894- 1895), Rusia (1904- 1905), Jerman (1914- 1915) kemudian di 

Serbia setelah revolusi Bolshevik 1918- 1922 dan akhirnya dalam bentuk 

gelombang ekspansi, yang dimulai dengan penaklukan Manchuria 1931 

dan wilayah- wilayah Cina 1937 sebelum meluas keseluruh Asia Timur 

dan Asia Tenggara serta sebagian besar Pasifik 1941-1945 dalam medan 

perang Pasifik, perang terbesar dari semua perang yang melibatkan 

Amerika dan sejumlah Negara di Eropa. 
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Ekspansi pertama Jepang ke Manchuria dapat dikatakan 

merupakan awal dari terjadinya Perang Pasifik, adapun tindakan Jepang 

tersebut dilakukan dibalik latar belakang suhu politik yang tinggi akibat 

krisis ekonomi yang mendorong militer mengambil alih kekuasaan. 

Sejak peristiwa Manchuria, industri persenjataan berkembang 

dengan pesat sehingga berhasil memulihkan perekonomian dalam negeri. 

Kondisi ini semakin memberi angin segar bagl pemerintah militer 

mempropagandakan apa yang dilakukan Jepang adalah untuk sebuah 

perang suci yang pada kenyataannya semakin mendapat dukungan dari 

rakyat. 

Seperti telah dipaparkan diatas, setelah berhasil menguasai 

Manchuria Jepang meluaskan ekspansinya ke Cina Utara pada 1937 

sebelum Jepang kemudian meluaskan espansinya ke Selatan (Asia 

Tenggara) dengan terlebih dahulu melumpuhkan kekuatan Amerika di 

Peart Harbour pada 07 Desember 1941, pelaksanaan ekspansi ini 

akhirnya membawa Jepang kedalam satu perang besar yaitu Perang 

Pasifik. 

Dari uraian di atas. penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Kebijakan Fukoku Kyohei dan hubungannya dengan Perang 

Pasifik 
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B. Permasalahan 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, permasalahan 

yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah : 

1 .  Apa yang melatarbelakangi lahimya semboyan Fukoku Kyohei? 

2. Apa makna Fukoku Kyohei bagi masyarakat Jepang? 

3. Apa hubungan kebijakan Fukoku Kyohei dengan Perang Pasifik? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui' 

1.  Latar belakang lahirnya Fukoku Kyohei. 

2. Makna Fukoku Kyohei bagi masyarakat Jepang. 

3. Hubungan kebijakan Fukoku Kyohei dengan Perang Pasifik. 

D. Ruang Lingkup 

Penelitian dibatasi mulai pada masa runtuhnya Pemerintahan 

Tokugawa sampai terjadinya Perang Pasifik. 

E. Motode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analisis. 
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F. Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, permasalahan, 

tujuan penelitian, ruang Iingkup permasalahan, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

Bab II, Memaparkan tentang latar belakang dan pengertian Fukoku 

Kyohei yang muncul pada jaman Meiji dan makna Fukoku Kyohei bagi 

masyarakat Jepang. 

Bab III, Membahas tentang kebijakan Fukoku Kyohei dan hubungannya 

dengan Perang Pasifik. 

Bab IV, Kesimpulan 


